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Perkebunanmerupakansalahsatusubsektorpertanianyang
berpeluang besaruntuk meningkatkan perekonomian rakyatdalam
pembangunan perekonomian Indonesia.Sektorperkebunan saatini
menjadipenggerakpembangunannasionalkarenaadanyadukungan
sumberdaya yang besar.Salah satu komoditiperkebunan yang
menyumbangdevisanonmigasnegaraialahkelapasawit.
Kelapasawit(ElaisguineensisJacq.)merupakan salah satu
komoditiperkebunanyangpalingbanyakditanam diIndonesiakarena
Indonesiamerupakansalahsatutempatstrategisuntukpertumbuhan
tanamankelapasawit.Kelapasawitjugamerupakankomoditiperkebunan
yangmemilikiprospekcerahsebagaisumberpenghasildevisanegara,
pajaksertamampumenciptakanlapangankerjabagimasyarakat.Kelapa
sawittelahmembawanamaIndonesiadipasarduniasebagaisalahsatu
eksportirterbesarminyakkelapasawitbaikCrudePalmOil(CPO)maupun
PalmKernelOil(PKO).DiketahuivolumedannilaieksporCPOpadatahun
2015adalah19.043.783tondan11.581.725US$,sedangkanvolumedan
nilaieksporPKOpadatahun2014ialah1.278.534tondan1.158.766
US$(DirektoratJenderalPerkebunan,2015).
BesarnyavolumeeksporCPOdanPKOtidakterlepasdariluasnya
perkebunankelapasawitdiIndonesia.Diketahuibahwaluasperkebunan
kelapasawitdiIndonesiapadatahun2016adalah11.672.861hadengan
produksisebesar6.700.138ton(DirektoratJenderalPerkebunan,2015).
LuasperkebunankelapasawitdiIndonesiaterusmengalamipengingkatan
disetiapwilayah,salahsatunyaialahprovinsiSumateraBaratkhususnya
KabupatenDharmasraya.DharmasrayamerupakanKabupatendengan
luasperkebunanterbesarke-2diSumateraBaratsetelahKabupaten
PasamanBarat.LuasperkebunankelapasawitrakyatdiDharmasraya
padatahun2015ialah30.495,19hadenganproduksi374.020,50ton
(DinasPerkebunandanKehutananDharmasraya,2016).
Ekosistem perkebunan kelapa sawit tidak lepas dari
keanekaragamanhayatiyangadadidalamnya.MenurutSuin(2006)
keanekaragamanhayatimerupakanasosiasiantarafaktorabiotikdan
biotikyangsalingmempengaruhisatusamalain.Faktorabiotikterdiri
darihujan,angin,temperatur,ketinggian,tanah,polusi,nutrisi,jenistanah,
dansinarmataharisuhu,kadarair,porositas,teksturtanah,salinitas,pH,
kadarorganiktanah,danunsurmineraldanFaktorbiotiksemuamakhluk
hidupbaikmanusia,tumbuhanmaupunhewan.Tanahsebagaikomponen
abiotikdalamsuatuekosistemmerupakansumberdayaalamyangsangat
mempengaruhikehidupan.Bahkan secarakhusustanah merupakan
habitatbagibiotatanahyangaktivitashidupnyadilakukandidalamtanah.
Keberadaanbiotatanah(faunatanah)sangatpentingbagikeseimbangan
darisuatuekosistemtanah.
Faunatanahmerupakanorganismeyangseluruhatausebagian
besardaurhidupnyadilakukandidalam tubuhtanahmaupun diatas
permukaantanahyangberperandalam membantumendekomposisi
bahanorganik.Faunatanahdapatdikelompokkanberdasarkanukuran
tubuh,habitat,sertakeberadaandanaktivitasbiologisnya(Hanafiahetal.,
2010).Berdasarkanhabitatnyafaunatanahadayangdikelompokkan
sebagaiepigeon,hemiedafon,daneuedafon.Faunaepigeonadalah
kelompokfaunatanahyanghiduppadalapisantumbuh-tumbuhandi
permukaantanah,faunahemiedafonadalahkelompokfaunatanahyang
hiduppadalapisanorganiktanahdanfaunaeuedafonadalahfaunatanah
yanghiduppadalapisanmineraltanah(Suin,2006).Padaperkebunan
kelapasawitterdapatfaunatanahyanghidupdipermukaanmaupundi
dalam tanahtergantungsifatfaunatanahmaupunaktivitasbiologisnya
dalammelansungkankehidupannya.
Beberapaupayauntukmeningkatkanhasilproduksikelapasawit
ialah dengan pengelolaan dan manajemen yang baik.Manajemen
pemupukanmerupakansalahsatukegiatanpemeliharaantanamanyang
dapatmeningkatkanproduktivitassertakualitasprodukyangdihasilkan.
Pemupukandilakukandiareapiringantanamankelapasawit.Kegiatan
laindariupayamanajemenyangbaikdisuatuperkebunanialahdengan
pemanfaatanlimbahpadatkelapasawituntukdijadikanpupukorganik.
Pada umumnya limbah padatkelapa sawitditumpukpada daerah
gawanganmatidandibiarkanterdekomposisi.Prosesdekomposisidapat
berjalancepatdenganbantuanfaunatanah.
Faunatanahmerupakankomponenpentingdariekosistemkarena
memilikiperanfungsionaldalamprosesdekomposisibahanorganikdan
transformasihara.Faunatanahmerupakanbagianekosistemtanahyang
kehidupannyatidaksendiri,melainkanberinteraksidenganfaktorlaindi
dalam lingkungan.Adanya interaksitersebutdapatmempengaruhi
keberadaan,penyebarandankepadatanfaunatanah.
Salahsatufaunatanahadalahmakrofauna,yaituhewantanahyang
berukuranbesardandapatdilihatsecarakasatmata.Arief(2001)
mengatakankeberadaanmakrofaunadalam tanahsangattergantung
padaketersediaanenergidansumbermakananuntukmelangsungkan
hidupnya,sepertibahanorganikdanbiomassahidupyangseluruhnya
berkaitandenganaliransikluskarbondalamtanah.Denganketersediaan
energidanharabagimakrofaunatanahtersebut,makaperkembangandan
aktivitasmakrofaunatanahakanberlangsungbaikdanmemberikan
dampakpositifbagikesuburantanah.Dalamekosistemtanah,interaksi
faunatanahtampaknyasulitdihindarkan,karenabiotatanahbanyak
terlibatdalamsuatujaring-jaringmakanandalamtanah.Meskipunsebagai
penghasilsenyawa-senyawa organik tanah dalam ekosistem tanah,
namuntidakberartiberfungsisebagaisubsistemprodusen(Handayanto,
1996).
Organismeyangbermanfaatantaralaincacingtanahbertubuh
tanpakerangkayangtersusunolehsegmen-segmenyangmembantu
pembentukanagregattanahyangstabildanstrukturtanahyangbaik
untukdrainasedanaerasi.Cacingtanahmampupenghasilkanstruktur
tanahyangbaiksebagaiakibatdariaktivitas penggalian tanahdan
menariktanahkeluarsehinggaterjadipengadukanlapisantanah.Aktivitas
cacingakandisertaipeningkatanjumlahair,partikeltanahmenggumpal
kuat,strukturlebihbesardanmengubahbiomassamikroba(Hanafiah,
2010).Cacingtanahmampumemacuprosesmineralisasidanhumifikasi
bahanorganiksecaralansungdenganmengkomsumsibahanorganik
secaralansungmencampurkanbahanorganikkedalamtanahtanahserta
merangsangaktivitasmikrobadalam tanahdanlingkungandisekitar
(Arief,2001).
Habitatalamifaunatanahuntukmempertahankankesinambungan
hidupnyaialahhutan.Faunatanahsangatberperanpentingdalam
menjagakeseimbanganekosistem hutan.Kelangsunganhidupfauna
tanahtergantungpadakelestarianekosistemnya.Pengalihgunaanhutan
menjadiperkebunanmerupakansalahsatugangguanekosistem hutan
yangdapatmengakibatkandampakterhadapkeberadaanfaunatanah.
Dipilihnyaekosistem perkebunankelapasawit(ElaisguineensisJacq.)
karenaekosistem tersebutmerupakanperwakilandaripengalihgunaan
hutanmenjadiperkebunankelapasawityangbanyakterjadidiKabupaten
Dharmasraya.
Pengetahuankeanekaragamanjenisdanperubahankomposisi
fauna tanah sangatpenting diketahuiuntuk pendugaan terhadap
pengaturanprosesdekomposisidanproduktivitastanahsertakandungan
haradalam tanah.Akantetapimasihterdapatketerbatasaninformasi
mengenaifaunatanahterutamadiDharmasraya,mengingatpentignya
informasitersebutdan fauna tanah juga sangatpenting dijaga
kelestariannya,sertainformasipentingbagipetanidanmasyarakat
kedepanterhadapperananfaunatanahfungsinyabagikesuburandan
produktivitastanamanolehkarenaituperludilakukanpenelitiantentang
identifikasifaunatanahdilahanperkebunankelapasawit.
Studiinidiharapkan dapatmemberikan informasimengenai
keanekaragaman makrofauna tanah pada beberapa kedalaman di
perakarankelapasawitkarenamakrofaunahidupdiataspermukaan
maupunsampaipadabeberapakedalamantertentusesuaidengansifat
danaktivitasbiologisfaunatanahitusendirisehinggakeberadaanfauna
tanahdapatterjagadenganmempertimbangkanaspekkesinambungan
kelestarianekosistem hutan.Berdasarkanuraiandiatas,penulistelah
melakukanpenelitiandenganjudul“KeanekaragamanMakrofaunaTanah
di BeberapaKedalamanpadaPerakaranKelapaSawitdiKecamatan
PulauPunjungDharmasraya”.
B.TujuanPenelitian
Tujuandaripenelitianiniialahuntukmempelajari:
1.Keanekaragamanmakrofaunatanahdibeberapakedalamanpada
perakarankelapasawitdiKecamatanPulauPunjung.
2.Melihatpolapenyebaranjumlahmaupunjenismakrofaunatanahdi
beberapakedalamanpadaperakarankelapasawitdiKecamatan
PulauPunjung.
C.ManfaatPenelitian
Manfaatpenelitianadalahmemberikaninformasikepadapetani
dan pihak-pihak yang membutuhkan mengenai keanekaragaman
makrofaunatanahdibeberapakedalamanpadaperakarankelapasawitdi
KecamatanPulauPunjung.
